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ABSTRAK 
Anggota organisasi merupakan bagian penting dalam keberjalanan organisasi. 
Namun organisasi dapat membawa dampak buruk bagi anggota, salah satunya adalah 
burnout (Maslach & Leiter, 1997). Maka, untuk menghindarkan anggota dari burnout 
dibutuhkan usaha yang tepat yaitu melalui peningkatan manajemen diri dan social 
support. Tingginya manajemen diri dan social support dapat membantu mengurangi 
burnout. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hubungan antara manajemen 
diri dan social support dengan tingkat burnout pada anggota; 2) hubungan antara 
manajemen diri dengan tingkat burnout pada anggota; 3) hubungan negatif social 
support dengan tingkat burnout pada anggota BEM UNS kabinet insiator perubahan.  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anggota BEM UNS kabinet 
inisiator perubahan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 92 anggota. Sampling 
menggunakan cluster proportional random sampling. Data penelitian dikumpulkan 
dengan menggunakan skala burnout, skala manajemen diri, dan social support 
questionnaire. Skala burnout terdiri dari 28 aitem valid dengan koefisien reliabilitas 
0,926. Skala manajemen diri terdiri dari 32 aitem valid dengan koefisien reliabilitas 
0,906. Social support questionnaire terdiri dari 6 aitem valid dengan koefisien 
reliabilitas 0,919.  
Analisis data menggunakan teknik analisis regresi berganda, diperoleh nilai 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,751; p=0,00 (p<0,05), yang berarti hubungan antara 
manajemen diri dan social support dengan burnout kuat. Sedangkan F hitung 57,726>F 
tabel 3,10, berarti ada hubungan yang signifikan antara manajemen diri dan social 
support dengan burnout pada anggota BEM UNS kabinet inisiator perubahan. Secara 
parsial menunjukkan ada hubungan negatif yang signifikan antara manajemen diri 
dengan burnout (r) sebesar -0,641; p=0,00 (p<0,05) dan ada hubungan negatif yang 
signifikan antara social support dengan burnout (r) sebesar -0,321; p=0,002 (p<0,05). 
Nilai R2 (R Square) sebesar 0,565, yang berarti manajemen diri dan social support 
secara serentak memberi sumbangan efektif sebesar 56,5% terhadap burnout. 
Sumbangan efektif masing-masing 43,86% untuk manajemen diri dan 12,64% untuk 
social support. 
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